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ABSTRAK

Doli Syanofetrio Jamel, (2009/98464): Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Dan
Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Propinsi Sumatera
Barat.
Skripsi  Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Padang.

Pembimbing 1. Drs. Ali Anis, MS
2. Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan; (2) pengaruh tingkat
pendidikan terhadap tingkat kemiskinan; dan (3) pengaruh pertumbuhan ekonomi
dan tingkat pendidikan terhadap tingkat kemsikinan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan data panel yaitu
kombinasi 19 kabupaten/kota yang terdapat di Sumatera Barat selama periode
2007-2012. Alat analisis data yang digunakan adalah regresi panel dengan o =
0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di propinsi Sumatera Barat (-
thitung = -0,2615 > -tper = -1,6587) dengan tingkat pengaruh sebesar 0,0894
persen. (2) Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemsikinan di propinsi Sumatera Barat (-thitung = -5,7014 < -tianel = -1,6587) dengan
tingkat pengaruh sebesar 0,2432 persen. (3) Secara bersama-sama pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap variabel tingkat
kemiskinan dengan Fearisiik Sebesar 16,3914 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
diluar model yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan agar pemerintah perlu menerapkan
strategi pembangunan ekonomi yang lebih mengacu pada pemerataan dengan
meningkatkan pendidikan serta pertumbuhan ekonomi yang berkualitas agar
masalah kemiskinan di propinsi Sumatera Barat dapat dituntaskan.

Kata kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi dan Pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar didunia dengan
populasi sebesar 237.641.326 jiwa menurut data resmi sensus penduduk
2010 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan merupakan
negara berpenduduk terbesar keempat di dunia. Indonesia memiliki sekitar
17.500 pulau besar dan kecil, namun sekitar 6000 diantaranya merupakan
pulau yang tidak berpenghuni.

Dengan kondisi wilayah tersebut, jika perencanaan pembangunan
di Indonesia dilakukan dengan sistem sentralisasi tentu pemerintah pusat
akan mengalami kesulitan dalam merencanakan pemabangunan.
Mengingat bahwa perencanaan merupakan sesuatu yang penuh
ketidakpastian hal itu tentu akan menjadi lebih sulit apabila pembangunan
direncanakan dengan sistem sentralisasi.

Untuk itu pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan otonomi
daerah melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah yang sebagiannya sudah dirubah dalam Undang-
Undang Nomor 12 tahun 2008 tentang perubahan kedua atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang
mengatur penyelenggaraan pemerintahan daerah dan pelaksanaan
desentralisasi dalam sistem perencanaan pembangunan. Berdasarkan

Undang-Undang tersebut, otonomi daerah merupakan delegasi wewenang



dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Dengan begitu masyarakat mempunyai peran penting dalam
pembangunan daerah nya sendiri sehingga dapat meningkatkan partisipasi
dan kreativitas masyarakat dalam pembangunan daerah nya masing-
masing. Dalam hal ini pemerintah Indonesia telah menetapkan arah
penyelenggaraan negara yang dirumuskan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional 2005-2025 yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional 2005-2025 dan menjadi acuan dalam penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang memuat visi, misi, dan arah
Pembangunan Jangka Panjang Daerah. .

Untuk tercapainya keberhasilan pembangunan suatu daerah harus
benar-benar memperhatikan permasalahan, kondisi dan potensi yang
dimiliki suatu daerah tersebut. Sementara itu, yang lebih mengetahui
tentang permasalahan, kondisi dan potensi suatu daerah adalah masyarakat
daerah itu sendiri, sehingga mereka mampu memanfaatkan segala potensi
yang ada untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan
kondisi daerah. Maka dari itu, melalui otonomi daerah diharapkan kualitas
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia dapat dioptimalkan sehingga

bisa mempercepat pertumbuhan dan perkembangan daerah.



Semua itu tentu demi mewujudkan cita-cita kemardekaan
Indonesia, yaitu menciptakan masyarakat yang adil dan makmur.
Masyarakat yang adil dan makmur itu baru dapat dirasakan apabila
masalah kemiskinan dapat dituntaskan. Bahwasanya jika masih
ditemukannya ketimpangan pendapatan, itu menandakan belum
terwujudnya masyarakat yang adil. Sementara itu jika masih banyak
masyarakat yang belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya maka
masyarakat itu dikatakan belum makmur. Untuk itu pembangunan
ekonomi perlu ditingkatkan demi tercapainya masyarakat yang adil dan
makmur sehingga kemiskinan tidak lagi dirasakan.

Masalah kemiskinan juga menjadi masalah besar bagi Propinsi
Sumatera Barat. Dari data BPS Sumatera Barat yang diterbitkan dalam
buku Data dan Informasi Kemiskinan 2012, yang dapat dilihat pada tabel
1.1, bahwa jumlah penduduk miskin Propinsi Sumatera Barat pada tahun
2012 tercatat sebanyak 397.900 jiwa atau sebesar 8,00%. Angka
kemiskinan propinsi Sumatera Barat tersebut terbilang relatif kecil jika
dibandingkan dengan propinsi lainnya. Namun menurut buku Report On
The Achievement Of The Millennium Development Goals In Indonesia
2011 yang diterbitkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(BAPPENAS) bahwa persentase penduduk miskin ditahun 2015
ditargetkan sebesar 7,55%. Itu artinya propinsi Sumatera Barat harus
menurunkan angka kemiskinan sekurang-kurangnya yaitu sebesar 0,45%

hingga pada tahun 2015 untuk mencapai target MDG’s.



Tabel 1.1
Persentase Penduduk Miskin Menurut Propinsi Tahun 2012
. Persentase
Peringkat Kabupaten / Kota Penduduk Miskin

1 Papua 30,66
2 Papua Barat 27,04
3 Maluku 20,76
4 Nusa Tenggara Timur 20,41
5 Aceh 18,58
6 Nusa Tenggara Barat 18,02
7 Bengkulu 17,51
8 Gorontalo 17,22
9 DI Yogyakarta 15,88
10 Lampung 15,65
11 Jawa Tengah 14,98
12 Sulawesi Tengah 14,94
13 Sumatera Selatan 13,48
14 Jawa Timur 13,08
15 Sulawesi Tenggara 13,06
16 Sulawesi Barat 13,01
17 Sumatera Utara 10,41
18 Jawa Barat 9,89
19 Sulawesi Selatan 9,82
20 Jambi 8,28
21 Maluku Utara 8,06
22 Riau 8,05
23 Sumatera Barat 8,00
24 Kalimantan Barat 7,96
25 Sulawesi Utara 7,64
26 Kepulauan Riau 6,83
27 Kalimantan Timur 6,38
28 Kalimantan Tengah 6,19
29 Banten 571
30 Bangka Belitung 5,37
31 Kalimantan selatan 5,01
32 Bali 3,95
33 DKI Jakarta 3,70
Indonesia 11,66

Sumber : BPS Sumatera Barat, Data dan Informasi Kemiskinan
2012



Kebijakan

pemerintah Sumatera Barat

dalam pengentasan

kemiskinan sedikit membuahkan hasil. Sebagaimana penulis temukan dari

data BPS Sumatera Barat, bahwa dari tahun 2002 hingga 2012 jumlah

penduduk miskin dan persentase penduduk misikin di Propinsi Sumatera

Barat terus mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2006, persentase

penduduk miskin di Propinsi Sumatera Barat mengalami peningkatan

sebesar 1,62%. Namun hal itu belum mampu membawa Propinsi Sumatera

Barat pada titik aman angka kemiskinan. Seperti yang penulis jelaskan

sebelumnya bahwa propinsi Sumatera Barat belum mencapai target MDGs

yang menargetkan persentase penduduk miskin ditahun 2015 adalah

sebesar 7,55%.

Tabel 1.2

Batas Miskin, Persentase, Jumlah Penduduk Miskin, Di Sumatera
Barat Tahun 2002-2012

Tahun Jumlgh _Penduduk Persentasg _ Garis Kemiskinan
Miskin (000) Penduduk Miskin | (RP/Kap/Bulan)
2002 496.400 11,57 122.506
2003 501.100 11,24 137.095
2004 498.004 11,00 154.682
2005 482.800 10,89 140.962
2006 578.700 12,51 184.266
2007 529.200 11,90 180.669
2008 473.700 10,57 205.240
2009 426.100 9,45 230.683
2010 458.200 9,44 254.432
2011 441.800 8,99 261.719
2012 397.900 8,00 292.052

Sumber : Data dan Informasi Kemiskinan Sumatera Barat

Untuk keluar dari masalah kemiskinan tersebut tentu kita perlu

melakukan pembangunan disegala bidang. Pembangunan berkaitan erat




dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat menjadi
instrumen yang sangat berpengaruh dalam penurunan kemiskinan
pendapatan atau disebut dengan income proverty (Suliswanto, 2010).
Ketika suatu daerah mengalami pertumbuhan ekonomi maka hal itu
sejalan dengan meningkatnya pendapatan perkapita daerah, sehingga
pertumbuhan ekonomi yang mampu memperlancar proses pembangunan
ekonomi dapat memicu kesejahteraan masyarakat.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hermanto Siregar dan
Dwi Wahyuniarti (2008) mengenai dampak pertumbuhan ekonomi
terhadap penurunan jumlah penduduk miskin juga memperoleh hasil
penelitian bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan dalam
mengurangi jumlah penduduk miskin.

Sementara itu pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat kita nilai
dari peningkatan Product Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar
harga konstan menurut lapangan usaha tiap tahunnya. Peningkatan dari
PDRB tersebut diharapkan mampu membawa suatu daerah keluar dari
masalah kemiskinan. Hingga saat ini PDRB masih menjadi tolok ukur
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Bahwa semakin tinggi PDRB suatu
daerah maka pertumbuhan ekonomi daerah tersebut juga semakin tinggi.
Apabila dikatakan bahwa perekonomian suatu daerah mengalami
pertumbuhan sebesar 20% maka itu berarti PDRB daerah tersebut

meningkat sebesar 20%.



Tabel 1.3

Product Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan 2000
Menurut Lapangan Usaha, Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Persentase
Penduduk Miskin Propinsi Sumatera Barat Tahun 2002-2012

. Persentase
Tahun PDRB ADHI_( 2000 | Pertumbuhan Ekonomi Penduduk Miskin

(Juta Rupiah) (Persen) (%)

2002 24.840.187,76 - 11,57
2003 26.146.781,63 5,26 11,24
2004 27.578.136,56 5,47 11,00
2005 29.159.480,57 5,73 10,89
2006 30.949.945,10 6,14 12,51
2007 32.912.968,59 6,34 11,90
2008 35.176.632,43 6,88 10,57
2009 36.683.238,69 4,28 9,45
2010 38.860.187,68 5,93 9,44
2011 41.276.406,36 6,22 8,99
2012 43.911.916,16 6,36 8,00
Rata-Rata 5,86 10,51

Sumber : Sumatera Barat Dalam Angka ; Data dan Informasi Kemiskinan

Sumatera Barat

PDRB atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha Kkita

gunakan untuk menghitung pertumbuhan ekonomi suatu daerah tiap

tahunnya. Seperti yang kita lihat pada tabel 1.3 di atas, bahwa mulai dari

tahun 2002 hingga 2012 rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Propinsi

Sumatera Barat yaitu sebesar 5,86% tiap tahunnya. Sementara itu

pertumbuhan ekonomi Propinsi Sumatera Barat cenderung mengalami

peningkatan tiap tahunnnya. Kecuali pada tahun 2009 pertumbuhan

ekonomi Propinsi Sumatera Barat mengalami penurunan sebesar 2,6%.

Untuk melakukan pembangunan daerah secara keseluruhan, tidak hanya

cukup pada pertumbuhan ekonomi saja. Semua itu tidak terlepas dari




kebijakan serta perhatian pemerintah terhadap pembangunan pada bidang-
bidang lain, seperti halnya pada bidang Pendidikan.

Menurut Widodo (2011) pendidikan merupakan akses untuk keluar
dari lingkaran setan kemiskinan (the vicious cricle of proverty). Perbaikan
akan kualitas pendidikan menjadi salah satu cara dalam mengatasi
kemiskinan. Sehingga pendidikan yang merupakan suatu bentuk investasi
sumber daya manusia berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan.

Pendidikan akan memberikan peluang pekerjaan yang layak
sehingga kemiskinan dapat dihindari. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga
akan mendorong peningkatan produktivitas seseorang.

Selain itu penelititan yang dilakukan oleh Kakisina (2011)
mengenai analisis faktor-faktor penyebab kemiskinan pada masyarakat
adat diperoleh hasil penelitian bahwa tingkat pendidikan yang rendah
menjadi salah satu faktor internal penyebab kemiskinan pada masyarakat
adat.

Di Propinsi Sumatera Barat tingkat pendidikan dapat kita ukur dari
seberapa besar jumlah angkatan kerja yang memiliki ijazah tertinggi.
Bahwa semakin tinggi ijazah yang dimiliki seseorang berarti semakin
tinggi pula jenjang pendidikan yang dijalaninya. Menurut data dari BPS
Sumatera Barat, kondisi tingkat pendidikan di propinsi Sumatera Barat
menunjukkan keadaan yang kurang baik. Bahwa dari tahun ke tahun

masyarakat yang berumur 10 tahun keatas yang tidak memiliki ijazah



selalu menempati angka tertinggi. Hal ini menandakan bahwa masih

kurangnya kepedulian masyarakat Propinsi Sumatera Barat terhadap

pendidikan.

Tertinggi yang Dimiliki

Tabel 1.4
Persentase Penduduk 10 Tahun Ke Atas Propinsi Sumatera Barat dan ljazah

ljazah Tertinggi yang Dimiliki
No. | Tahun | Tidak Diploma | Diploma | Jumlah
Punya SDIMI"| SMTP | SMTA /11/111 IV s/d S3
1 2007 29,05 | 2555 | 17,70 | 20,52 2,95 4,23 100,00
2 2008 29,86 | 23,32 17,87 | 22,14 2,98 3,82 100,00
3 2009 27,80 | 2321 | 18,40 | 23,29 2,92 4,38 100,00
4 2010 26,58 | 24,33 | 20,06 | 22,21 2,84 3,98 100,00
5 2011 28,17 | 24,12 18,46 | 22,62 2,57 4,06 100,00
6 2012 2721 | 23,74 | 19,05 | 22,57 2,61 4,82 100,00

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional

Melalui teori dan penelitian terdahulu mengenai pengaruh
pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan
yang telah penulis uraikan maka penulis perlu mengetahui apakah teori
dan hasil penelitian tersebut berlaku di Propinsi Sumatera Barat dalam
rentang waktu 2007 hingga 2012, sehingga hasil penelitian ini bisa
menjadi acuan bagi stakeholder untuk pengambilan kebijakan yang sesuai
dalam perencanaan pembangunan, agar pembangunan berkesinambungan
pada daerah Propinsi Sumatera Barat dapat terwujud. Maka dari itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang Dberjudul “Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat

Kemiskinan di Propinsi Sumatera Barat”.
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B. Pembatasan Masalah

Latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan di atas
mencakup permasalahan yang cukup luas. Dengan menyadari keterbatasan
penulis, maka penulis merasa perlu membatasi masalah agar penelitian
lebih terfokus, yaitu bagaimanakah pengaruh pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat kemiskinan, pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan serta bagaimanakah pengaruh pertumbuhan ekonomi dan
tingkat pendidikan secara bersama-sama terhadap tingkat kemiskinan di

Propinsi Sumatera Barat.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan

permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan di Propinsi Sumatera Barat?

2. Sejauhmana pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan
di Propinsi Sumatera Barat?

3. Sejauhmana pengaruh pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendidikan
secara bersama-sama terhadap tingkat kemiskinan di Propinsi

Sumatera Barat?

D. Tujuan Penelitian

Setelah penulis menguraikan pokok permasalahan dari penelitian,

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis:
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1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Propinsi
Sumatera Barat.

2. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di Propinsi
Sumatera Barat.

3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendidikan secara
bersama-sama terhadap tingkat kemiskinan di Propinsi Sumatera

Barat.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini berguna untuk memenuhi salah
satu syarat agar mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Dengan mengetahui bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan
Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Propinsi
Sumatera Barat diharapkan menjadi acuan bagi para stakeholder
dalam melakukan perencanaan pembangunan di Propinsi Sumatera
Barat khususnya..

3. Hasil dari penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai sumber ilmu

pengetahuan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian, maka hasil penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan kabupaten/kota di Sumatera Barat. Artinya, besar kecilnya angka
kemiskinan di kabupaten/kota Sumatera Barat tidak ditentukan oleh
pertumbuhan ekonomi.

Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat
kemiskinan kabupaten/kota di Sumatera Barat dengan nilai koefisien sebesar
-0.243267. Artinya apabila pendidikan meningkat 1 persen maka kemiskinan
kabupaten/kota di Sumatera Barat akan berkurang sebesar 0.243267% dengan
asumsi cateris paribus.

Pertumbuhan ekonomi dan tingkat pendidikan secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan
kabupaten/kota di Sumatera Barat dengan tingkat pengaruhnya sebesar

22,80% dan nilai Fgaistik Sebesar 16.39140.

B. Saran

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan dari

hasil penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh, maka dapat dikemukakan

saran-saran sebagai berikut :

81
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1. Adanya pengaruh negatif namun tidak signifikan antara pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Sumatera Barat,
mengindikasikan perlunya strategi pembangunan ekonomi yang lebih
mengacu pada pemerataan.

2. Adanya pengaruh yang negatif antara tingkat pendidikan terhadap tingkat
kemiskinan kabupaten/kota di Sumatera Barat, mengimplikasikan perlunya
upaya maksimal pemerintah daerah untuk peningkatan pendidikan agar
kemiskinan dapat diturunkan.

3. Penelitian ini menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di propinsi Sumatera Barat dengan
menggunakan data tahun 2007 — 2012. Untuk itu diharapkan pada penelitian
ke depan dapat menggunakan variabel lain dalam menganalisis kemiskinan

serta data dari tahun yang lebih baru.
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